
 
 
 
 
 
 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 3683 

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT BHINNEKA 
Volume 4, No. 3, Tahun 2026 

https://bhinnekapublishing.com/ojsbp/index.php/Jpmb  

e-ISSN : 
2963-3753 

 
Program Pendampingan Pemahaman Ikigai bagi Siswa SMA 

dalam Pengambilan Keputusan Berbisnis 
 

Auditia Setiobudi1, Christina Yanita Setyawati2, Christina Sudyasjayanti3, 
Rhema Angela Krisandy4, Elfrado Dee Vernandacello5 

1,2,3,4,5 Universitas Ciputra Surabaya, Indonesia 
 

Received : 4 Februari 2026, Revised : 7 Februari 2026, Published : 9 Februari 2026 

  

Corresponding Author 

Nama Penulis: Christina Yanita Setyawati 
E-mail: cestyawati@ciputra.ac.id  

 
Abstrak 

Siswa SMA termasuk ke dalam generasi Z merupakan kelompok usia yang tumbuh dan berkembang di 
tengah pesatnya perkembangan teknologi digital serta meningkatnya eksposur terhadap peluang bisnis 
sejak usia sekolah. Kondisi tersebut mendorong banyak siswa untuk tertarik pada aktivitas 
kewirausahaan, namun seringkali keputusan berbisnis diambil tanpa pemahaman yang mendalam 
mengenai potensi diri, nilai personal, serta kebutuhan pasar. Salah satu pendekatan reflektif yang 
relevan untuk membantu generasi muda memahami arah dan tujuan berbisnis adalah konsep ikigai. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada siswa 
SMAK Frateran Surabaya dalam memahami ikigai sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis yang 
lebih tepat dan berkelanjutan. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pemaparan materi, 
diskusi reflektif, pengisian lembar kerja ikigai, serta pendampingan naratif dalam mengaitkan hasil 
IKIGAI dengan ide bisnis siswa. Kegiatan ini diikuti oleh 40 siswa dan dilaksanakan mulai 8 Agustus 
2025 dengan durasi selama empat minggu. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu 
mengenali potensi diri, minat, nilai yang diyakini, serta peluang pasar secara lebih terstruktur, sehingga 
membantu mereka dalam menentukan arah dan keputusan bisnis yang lebih selaras dengan diri dan 
lingkungan. Program ini diharapkan dapat menjadi model pendampingan kewirausahaan berbasis 
refleksi diri bagi generasi muda di tingkat pendidikan menengah. 
Kata kunci - generasi Z, ikigai, kewirausahaan, pengambilan keputusan bisnis, siswa SMA 
 

Abstract 
High school students belonging to Generation Z are an age group that grew up and developed amidst 
the rapid development of digital technology and increased exposure to business opportunities from 
school age. This condition encourages many students to be interested in entrepreneurial activities; 
however, business decisions are often made without a deep understanding of their potential, personal 
values, and market needs. One relevant reflective approach to help the younger generation understand 
the direction and goals of business is the concept of ikigai. This community service activity aims to 
guide SMAK Frateran Surabaya students in understanding ikigai as a basis for making more appropriate 
and sustainable business decisions. The implementation method is carried out through material 
presentations, reflective discussions, completing ikigai worksheets, and narrative guidance that links 
ikigai results to students' business ideas. This activity was attended by 40 students and was carried out 
starting August 8, 2025, with a duration of four weeks. The results of the activity showed that students 
were able to recognize their potential, interests, beliefs, and market opportunities in a more structured 
manner, thus helping them in determining business directions and decisions that are more aligned with 
themselves and their environment. This program is expected to become a model of self-reflection-
based entrepreneurial mentoring for the younger generation at the secondary education level. 
Keywords - business decision making, entrepreneurship, generation Z, high school students, ikigai  
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PENDAHULUAN   
Perkembangan   teknologi   pada   era   4.0   membawa   perubahan   besar   dalam   kehidupan 

masyarakat,  yang  kini  sangat  mengandalkan  teknologi  untuk  berbagai  aktivitas  sehari-hari 

(Hidayat et al., 2026). Perkembangan era digital membawa implikasi signifikan terhadap dinamika 
kehidupan Generasi Z, khususnya dalam aspek kesehatan mental dan pemaknaan tujuan hidup, hal ini 

dikarenakan kemudahan akses memungkinkan keterhubungan global yang meningkatkan risiko 

paparan konten yang tidak ada penyaringan (Shaverah et al., 2026). Generasi ini dihadapkan pada 
tekanan akademik, tuntutan kesiapan kerja, serta arus informasi yang berlebihan, sehingga 

meningkatkan risiko kelelahan psikologis, stres, dan disorientasi masa depan. Dalam kajian psikologi, 
Generasi Z dipandang sebagai kelompok yang relatif rentan dan sensitif terhadap permasalahan 

kesehatan mental dibandingkan generasi sebelumnya. Kondisi tersebut diperkuat oleh karakteristik 
masyarakat postmodern yang multikultural dan individualistik, yang membentuk Generasi Z sebagai 

individu yang terbuka (open-minded) namun cenderung berorientasi pada diri sendiri (self-centric). 
Fenomena ini turut berdampak pada kesulitan adaptasi di dunia kerja serta meningkatnya kerentanan 
terhadap depresi, bahkan pada kasus ekstrem berujung pada tindakan bunuh diri (Kasali, 2018). 

Merespons permasalahan tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat menawarkan 
pendekatan berbasis nilai melalui penerapan konsep ikigai yang berasal dari kajian Kejepangan. 

Berbeda dengan pendekatan pengembangan diri yang bersifat motivasional atau konseling klinis, ikigai 
diposisikan sebagai kerangka reflektif dan preventif yang aplikatif bagi generasi muda. Kebaruan 
(novelty) kegiatan pengabdian ini terletak pada pemanfaatan konsep ikigai sebagai media edukatif 

partisipatif untuk membantu Generasi Z mengenali minat, nilai personal, potensi diri, serta orientasi 
profesi secara terintegrasi. Dari perspektif pendidikan kewirausahaan, hasil ini menunjukkan bahwa 

pendekatan reflektif berbasis IKIGAI mampu memperkuat aspek afektif dan kognitif siswa dalam 
pengambilan keputusan bisnis (Shah et al., 2020; Christianto & Smarandache., 2024). Pendekatan ini 

relevan dengan karakter Generasi Z yang cenderung menjalani pola hidup praktis namun kurang 

melakukan refleksi mendalam terhadap arah kehidupannya. Melalui internalisasi komponen ikigai, 
kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memperkuat kesadaran diri, meningkatkan ketahanan 

psikologis, serta membekali Generasi Z dengan kesiapan mental dan arah hidup yang lebih jelas dalam 
menghadapi dunia kerja dan kehidupan sosial secara berkelanjutan (Priventa et al., 2021). 

Berbeda dengan program kewirausahaan pada umumnya yang berfokus pada keterampilan 

teknis, pentingnya untuk menekankan keselarasan antara potensi diri, nilai personal, dan peluang 
ekonomi sejak dini, sehingga. Artikel ini memiliki kebaruan pada pendekatan pengabdian kepada 

masyarakat yang mengintegrasikan konsep ikigai sebagai landasan reflektif dalam membantu siswa 
sekolah menengah mengambil keputusan berbisnis secara lebih sadar dan berkelanjutan. 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola pikir, perilaku, dan 

cara generasi muda memandang dunia kerja dan bisnis (Obschonka & Audretsch, 2020). Generasi Z, 
yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan digital, memiliki akses informasi yang luas serta paparan 

terhadap berbagai model bisnis sejak usia dini. Media sosial, platform e-commerce, serta figur 
entrepreneur muda di ruang digital menjadi sumber inspirasi yang mendorong siswa sekolah menengah 

untuk mulai tertarik pada dunia bisnis dan kewirausahaan (Isma et al., 2025; Majid et al., 2020). 
Fenomena ini menunjukkan peluang besar bagi pengembangan jiwa wirausaha sejak dini, namun 

sekaligus menghadirkan tantangan dalam pengambilan keputusan bisnis yang matang dan 

berkelanjutan. 
Pada praktiknya, tidak sedikit siswa yang tertarik memulai bisnis karena dorongan tren, 

popularitas, atau pengaruh lingkungan sekitar. Keputusan berbisnis sering kali diambil secara impulsif 
tanpa mempertimbangkan kesesuaian antara minat pribadi, kemampuan yang dimiliki, nilai yang 

diyakini, serta kebutuhan pasar, sebab lingkungan sosial remaja memiliki dampak yang lebih besar 

pada sikap, minat, ucapan, penampilan, dan perilaku (Lubis, 2025). Akibatnya, banyak usaha yang 
dijalankan tidak bertahan lama, kehilangan arah, atau berhenti di tengah jalan karena kurangnya 

motivasi intrinsik dan kejelasan tujuan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak 
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hanya berfokus pada keterampilan teknis bisnis, tetapi juga perlu mengintegrasikan pemahaman diri 
sebagai fondasi pengambilan keputusan (Atika et al., 2026). Salah satu pendekatan yang relevan untuk 

membantu generasi muda memahami arah hidup dan pilihan karier, termasuk keputusan berbisnis, 

adalah konsep ikigai (Perawati, 2024). Ikigai berasal dari budaya Jepang yang menggambarkan makna 
hidup melalui pertemuan empat elemen utama, yaitu apa yang dicintai, dikuasai, dibutuhkan oleh 

dunia, dan bernilai ekonomi, yang dikenal sebagai passion, mission, profession, dan vocation (Rizqullah 
et al., 2024). Konsep ini menekankan keseimbangan antara kepuasan personal dan kontribusi sosial, 

sehingga sangat relevan diterapkan dalam konteks kewirausahaan berkelanjutan. 
Dalam konteks pendidikan menengah, pemahaman ikigai dapat menjadi sarana reflektif bagi 

siswa untuk mengenali potensi diri dan mengaitkannya dengan peluang bisnis yang realistis. Sekolah 

memiliki peran strategis sebagai ruang aman bagi siswa untuk bereksplorasi, merefleksikan diri, serta 
mendapatkan pendampingan dalam mengambil keputusan penting terkait masa depan (Medrofah et 

a., 2025). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan 
pendampingan pemahaman ikigai  kepada siswa SMAK Frateran Surabaya sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan berbisnis yang lebih terarah dan berkelanjutan. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk membantu siswa memahami konsep ikigai, mengenali potensi dan minat 
diri, serta mengaitkannya dengan peluang bisnis yang relevan sehingga mampu mengambil keputusan 

bisnis secara lebih sadar, reflektif, dan bertanggung jawab. 
 

METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun secara sistematis dan 

aplikatif untuk memastikan ketercapaian tujuan program serta relevansi dengan kebutuhan peserta 

didik tingkat sekolah menengah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam 
bentuk program pengenalan ikigai bagi siswa SMAK Frateran Surabaya. Pendekatan yang digunakan 

bersifat partisipatif dan reflektif, dengan menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses 
pembelajaran dan pengambilan makna. 

Peserta kegiatan terdiri dari 43 siswa SMAK Frateran Surabaya yang memiliki ketertarikan 

terhadap dunia bisnis dan kewirausahaan. Kegiatan dilaksanakan mulai tanggal 8 Agustus 2025 dengan 
durasi pelaksanaan selama empat minggu. Selama periode tersebut, siswa mengikuti rangkaian 

kegiatan yang terstruktur dan saling berkesinambungan dengan tahapan sebagai berikut:  
1. Persiapan:  

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap observasi awal. Pada tahap ini, tim 

pelaksana melakukan penggalian awal mengenai pemahaman siswa terhadap bisnis, minat 
kewirausahaan, serta pengalaman atau ide bisnis yang pernah atau ingin dijalankan. Observasi 

dilakukan melalui diskusi kelompok dan pertanyaan reflektif untuk memetakan kondisi awal siswa. 
2. Pemaparan Materi:  

a. Tahap ini diawali dengan pemaparan materi mengenai konsep ikigai. Materi disampaikan secara 

interaktif dengan menjelaskan makna ikigai, empat elemen utama dalam ikigai, serta 
relevansinya dalam kehidupan pribadi dan pengambilan keputusan bisnis. Penyampaian materi 

disertai dengan contoh kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa sebagai generasi Z.  
b. Yang selanjutnya adalah refleksi diri dan pengisian lembar kerja ikigai. Pada tahap ini, siswa 

diminta untuk secara mandiri dan jujur merefleksikan apa yang mereka sukai, kemampuan 
yang dimiliki, hal yang dianggap bermakna dan dibutuhkan oleh lingkungan sekitar, serta 

potensi aktivitas yang dapat memberikan nilai ekonomi. Proses ini didampingi oleh tim 

pelaksana untuk membantu siswa menggali pemikiran secara lebih mendalam. 
3. Mentoring: 

Tahapan ini dilakukan dengan melakukan pendampingan pengambilan keputusan bisnis. 
Hasil refleksi ikigai yang telah disusun oleh siswa kemudian didiskusikan secara kelompok untuk 

mengaitkan pemahaman diri dengan ide atau arah bisnis yang relevan. Siswa diajak untuk 

mengevaluasi apakah ide bisnis yang dimiliki telah selaras dengan ikigai mereka atau perlu 
disesuaikan kembali. 

4. Evaluasi:  
Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan menggunakan metode evaluasi 

naratif melalui observasi, refleksi siswa, serta diskusi selama proses pendampingan. Evaluasi ini 
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bertujuan untuk memahami perubahan cara berpikir siswa, tingkat pemahaman terhadap ikigai, 
serta manfaat yang dirasakan dalam pengambilan keputusan bisnis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengenalan dan pendampingan ini difokuskan pada perubahan pemahaman, sikap, 

dan cara berpikir siswa terhadap pengambilan keputusan bisnis setelah mengikuti pendampingan 
berbasis ikigai bagi generasi Z. Generasi Z tergolong ke dalam masa remaja yang bertepatan dengan 

tahun-tahun sekolah menengah dimana mulai mengambil peran penting yaitu menjadi lebih mandiri, 

belajar membuat penilaian awal yang tergolong ke dalam  kapasitas kognitif baru di usianya (Ajhuri, 
2019). Pelaksanaan program pendampingan pemahaman ikigai bagi siswa SMAK Frateran Surabaya 

menunjukkan respons yang positif dari para peserta. Sejak tahap awal kegiatan, siswa menunjukkan 
antusiasme yang tinggi dalam mengikuti diskusi dan refleksi diri, khususnya ketika diajak membahas 

hubungan antara minat pribadi dan peluang bisnis. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi naratif, 
sebagian besar siswa pada awalnya memandang bisnis sebagai aktivitas yang identik dengan tren, 

keuntungan finansial, dan popularitas. Banyak siswa mengungkapkan ketertarikan pada jenis bisnis 

tertentu karena pengaruh media sosial atau figur entrepreneur yang sedang populer. Namun, 
pemahaman mengenai kesesuaian antara bisnis dengan potensi diri masih relatif terbatas. 

 
Tabel 1. Kegiatan Pendampingan Program Ikigai  

Topik Tujuan Materi 

Pendampingan 
Program Ikigai bagi 

Generasi Z. 

Memahami ikigai untuk 
pengambilan keputusan bisnis 

bagi generasi Z. 

Siswa SMA diberikan pemaparan agar 
dapat mengenali dan memahami konsep 

ikigai sehingga dalam membangun bisnis 

dapat mengambil Keputusan yang terbaik. 

 

Setelah mengikuti pemaparan materi dan proses refleksi ikigai, terjadi perubahan cara pandang 

pada siswa. Siswa SMAK Frateran mulai menyadari bahwa keputusan berbisnis tidak hanya ditentukan 
oleh peluang pasar, tetapi juga perlu mempertimbangkan minat, kemampuan, dan nilai personal. 

Beberapa siswa mengungkapkan bahwa ide bisnis yang sebelumnya dianggap menarik ternyata tidak 
sepenuhnya sesuai dengan kemampuan atau minat jangka panjang mereka. Pendampingan ikigai 
membantu siswa untuk lebih mengenali kekuatan dan keterbatasan diri. Siswa yang memiliki 
ketertarikan pada bidang kreatif, misalnya, mulai mengarahkan ide bisnis pada produk atau jasa yang 

memungkinkan mereka mengekspresikan kreativitas. Sementara itu, siswa yang memiliki minat pada 

bidang sosial mulai mempertimbangkan model bisnis yang memberikan dampak bagi lingkungan 
sekitar. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pendampingan Siswa SMAK Frateran Surabaya 

 

Dari perspektif pendidikan kewirausahaan, hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan reflektif 

berbasis ikigai mampu memperkuat aspek afektif dan kognitif siswa dalam pengambilan keputusan 
bisnis. Ikigai berperan sebagai alat bantu untuk menyelaraskan tujuan personal dengan peluang 

ekonomi, sehingga keputusan bisnis tidak semata-mata bersifat pragmatis, tetapi juga bermakna 
(Sartore et al., 2023). Ikigai berperan sebagai alat bantu untuk menyelaraskan tujuan personal dengan 

peluang ekonomi, sehingga keputusan bisnis tidak semata-mata bersifat pragmatis, tetapi juga 
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bermakna (Jedvaj & Skrbinjek., 2025). Selain itu, proses diskusi kelompok mendorong siswa untuk 
belajar dari perspektif teman sebaya dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Siswa menjadi 

lebih terbuka dalam menerima masukan serta mempertimbangkan kembali pilihan yang akan diambil. 

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan menengah dalam membentuk karakter, kemandirian, dan 
tanggung jawab siswa terhadap pilihan hidupnya (Mulyaningsih et al., 2022; Sahverah, 2026). Secara 

keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan pemahaman ikigai memberikan 
kontribusi positif dalam membantu siswa SMAK Frateran Surabaya mengambil keputusan bisnis secara 

lebih sadar, terarah, dan berkelanjutan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan ini disusun untuk menjawab tujuan kegiatan pengabdian serta menegaskan kontribusi 

program terhadap penguatan pendidikan kewirausahaan di tingkat sekolah menengah. Pemahaman 

ikigai membantu siswa dalam mengambil keputusan bisnis secara lebih bijak dan tidak sekadar 
mengikuti tren. Program ini menunjukkan bahwa integrasi pendekatan refleksi diri dalam pendidikan 

kewirausahaan di tingkat pendidikan menengah sangat penting untuk membentuk generasi muda yang 

memiliki arah, motivasi intrinsik, dan kesadaran terhadap pilihan bisnis yang diambil. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan pemahaman ikigai bagi siswa SMAK Frateran 

Surabaya telah dilaksanakan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi peserta. Melalui 
rangkaian kegiatan reflektif dan pendampingan naratif, siswa mampu mengenali potensi diri, minat, 

nilai personal, serta peluang bisnis yang relevan. Ke depan, program pendampingan berbasis ikigai 
dapat dikembangkan dan direplikasi di sekolah lain sebagai bagian dari penguatan pendidikan 
kewirausahaan dan pengembangan karakter generasi muda. 
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